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INTISARI

SAPUTRO, MF. 2014. EFEK KOMBINASI EKSTRAK BATANG
BROTOWALI (Tinospora crispa L. Miers) DAN DAUN MANGGA
(Mangifera indica L.) TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA
DARAH MENCIT PUTIH JANTAN DENGAN METODE RESISTENSI
INSULIN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Batang brotowali (Tinospora crispa L. Miers) dan daun mangga
(Mangifera indica L.) merupakan bahan alam yang banyak tersedia di alam.
Batang brotowali memiliki senyawa mangiferin dan daun mangga memiliki
senyawa flavonoid. Kedua senyawa tersebut dapat digunakan sebagai antidiabetik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak batang
brotowali dan daun mangga terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit
putih jantan galur swiss yang mengalami resistensi insulin karena obesitas.

Metode ini menggunakan pakan kaya lemak (HFD) sebagai induksi
obesitas yang diberikan selama 3 minggu. Mencit dibagi menjadi 8 kelompok,
masing-masing 5 ekor mencit. Kelompok | sebagai kontrol normal diberi pakan
normal (non HFD), sedangkan kelompok I1-VI1II diberi pakan HFD. Sediaan uji
diberikan pada semua kelompok selama 9 hari, setelah itu diukur kadar glukosa
darahnya pada hari ke 0, 5, dan 9. Data yang diperoleh dianalisa dengan ANOVA
(signifikasi p<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua kombinasi ekstrak dapat
menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan dibandingkan dengan kontrol
negatif . Pada hari ke-5 semua kombinasi ekstrak menunjukkan aktivitas
hipoglikemik sebanding dengan metformin, pada hari ke-9 semua kombinasi
ekstrak menunjukkan aktivitas hipoglikemik sebanding dengan metformin dan
terdapat perbedaan secara nyata dengan kontrol negatif.

Kata kunci : Tinospora crispa L., Mangifera indica L., resistensi insulin,

antidiabetes.
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ABSTRACT

SAPUTRO, MF. 2014. EFFECT OF COMBINATION BROTOWALI
STEMS EXTRACT (Tinospora crispa L. Miers) AND MANGO LEAVES
(Mangifera indica L.) TO DECREASE BLOOD GLUCOSE LEVELS MICE
ARE WHITE MALES WITH METHODS OF INSULIN RESISTANCE,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Brotowali stems (Tinospora crispa L. Miers) and mango leaves
(Mangifera indica L.) is a natural ingredient that is widely available in nature. The
stem caulis has berberin compound and mango leaves has flavonoids compounds.
Both of these compounds can be used as antidiabetik. This research aims to know
the effects of the granting of mango leaves and stems caulis extract to decrease
blood glucose levels in mice are white males who experienced swiss strain insulin
resistance due to obesity.

This method uses the feed rich in fat (HFD) as induction of obesity that is
given for 3 weeks. Mice are divided into 8 groups, each of 5 mice tails. Group I as
normal controls were given the normal feed (hon HFD), while group 1I-VIII given
feed HFD. Material of the test given to all groups for 9 days, then his blood
glucose levels were measured on day 0, 5, and 9. The Data obtained were
analyzed with ANOVA (significance p<0.05).

The results showed that all the combination of extracts can lower blood
glucose levels significantly compared to a negative control. On day 5 all
combinations extracts showed activity comparable with metformin, hypoglycemic
on the 9th day of all combinations of hypoglycemic activity of the extracts
showed comparable to metformin and there are real differences with the negative
control.

Keywords : Tinospora crispa L. Miers, Mangifera indica L., insulin resistance,
antidiabetic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme dari lemak,
karbohidrat, dan protein yang menghasilkan gangguan dalam sekresi insulin, kerja
insulin (sensitivitas), atau keduanya (Dipiro et al. 2008). DM merupakan suatu
sindrom Kklinik yang ditandai dengan poliuria (banyak kencing), polidipsia
(banyak minum), dan polifagia (banyak makan), disertai peningkatan kadar
glukosa darah atau hiperglikemia (glukosa puasa lebih dari 126 mg/dl atau
postprandial/2 jam setelah makan lebih dari 200 mg/dl) (Gunawan et al. 2007).

Penelitian epidemiologi di berbagai penjuru dunia menunjukkan adanya
peningkatan jumlah kejadian dan jumlah penderita DM tipe 2. Secara
epidemiologi, diperkirakan bahwa pada tahun 2030 prevalensi DM di Indonesia
mencapai 21,3 juta orang. Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2007,
diperoleh bahwa proporsi penyebab kematian akibat DM pada kelompok usia 45-
54 tahun di daerah perkotaan menduduki ranking ke-2 yaitu 14,7%, sedangkan
daerah pedesaan, DM menduduki ranking ke-6 yaitu 5,8% (Kemenkes RI 2009).

Pengobatan DM memerlukan penanganan secara multidisiplin yang
mencakup terapi obat dan non obat demi tercapainya efek yang diinginkan. Terapi
bagi penderita DM tipe 2 dilakukan dengan pengurangan berat badan, latihan
jasmani, modifikasi diet menurunkan resistensi insulin, dan memperbaiki
hiperglikemia, tetapi jika terapi tersebut gagal dilakukan untuk mengkoreksi

hiperglikemia perlu diberikan obat hipoglikemik oral (Sudoyo et al. 2009).



Biguanida merupakan obat antidiabetes. Golongan biguanida yang
digunakan saat ini adalah metformin, yang bekerja dengan meningkatkan
kepekaan reseptor insulin sehingga absorpsi glukosa di jaringan perifer meningkat
dan penghambatan glukoneogenesis dalam hati. Biguanida tidak menstimulasi
pelepasan insulin dan tidak menurunkan gula darah pada orang sehat (Tan &
Rahardja 2002).

Alternatif pengobatan yang dapat dilakukan terhadap DM dan mengontrol
gula darah adalah pemanfaatan kombinasi tanaman obat. Terapi poliherbal atau
kombinasi tanaman berguna untuk menghasilkan efek penurunan gula darah.
Pengobatan dengan formulasi poliherbal memiliki kemungkinan aktivitas
farmakologis sinergistik, potensiasi, agonis atau antagonis (Sen et al. 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Singh (2003) menyatakan bahwa senyawa
yang terkandung dalam daun dan batang brotowali adalah berberin, suatu senyawa
alkaloid yang dapat menurunkan kadar glukosa darah. Noor dan Ashcroft (1989)
dalam penelitiannya melaporkan bahwa ekstrak air batang brotowali
menghasilkan aktivitas hipoglikemik dan insulinotropic signifikan pada mencit
yang dibuat diabetes. Mempercepat keluarnya glukosa melalui peningkatan
metabolisme atau memasukan ke dalam deposit lemak (Widowati 2008).
Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak etanol batang brotowali dengan
pemakaian oral pada tikus yang diinduksi aloksan menunjukkan aktivitas
hipoglikemik yang signifikan pada dosis 250 dan 500 mg/kg bb

(Anulukanapakorn et al. 1998).



Penelitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak air daun mangga dapat
digunakan sebagai terapi antidiabetes. Aktivitas antidiabetes dari daun mangga
karena adanya senyawa mangiferin, suatu senyawa glukosida xanton
(Muruganandan et al. 2004). Mangiferin yang terkandung dalam ekstrak daun
mangga mampu merangsang pankreas untuk melepaskan insulin (Sayed et al.
2011). Penelitian lain yang telah dilakukan menunjukkan bahwa senyawa
mangiferin yang terdapat dalam ekstrak daun mangga memiliki aktivitas
antidiabetes (Singh et al. 2011).

Aktivitas ekstrak air daun mangga terhadap penurunan kadar glukosa
darah yaitu dengan cara mengabsorbsi glukosa di jaringan intestinal (Aderibigbe
et al. 1999). Aktivitas lain dari ekstrak etanol daun mangga yaitu dapat
menstimulasi pelepasan insulin dari sel-sel beta pankreas (Sharma et al. 1997).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dosis ekstrak etanol daun mangga
yang paling efektif menurunkan glukosa darah adalah 300 mg/kg BB (Kemasari et
al. 2011).

Pada penelitian ini digunakan metode resistensi insulin. Prinsip dari
metode uji resistensi insulin yaitu induksi diabetes dilakukan pada mencit yang
diinduksi obesitas dengan pemberian pakan kaya lemak dan karbohidrat serta
asupan glukosa tinggi dilakukan sampai terjadi peningkatan kadar glukosa darah,
yang dapat terjadi dalam waktu 4 minggu setelah pemberian pakan tersebut.
Pemeriksaan untuk melihat sensitivitas insulin dilakukan dengan cara mencit
dipuasakan selama 5 jam kemudian larutan insulin diinjeksi secara

intraperitonium dengan dosis 0,75 U/kg berat badan. Kadar gula darah diukur



dengan mengambil darah dari vena ekor mencit pada menit ke 0, 15, 30, 60, 90,
dan 120 setelah dilakukannya injeksi dengan menggunakan glukometer (Lian et al
2007). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian terhadap
kombinasi ekstrak batang brotowali dan daun mangga dalam menurunkan kadar

glukosa darah.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang ada dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dengan daun
mangga dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang
mengalami resistensi insulin karena obesitas?
Kedua, berapakah dosis kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dengan
daun mangga yang paling efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah pada

mencit yang mengalami resistensi insulin karena obesitas?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol batang brotowali
dengan daun mangga terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang
dibuat resisten terhadap insulin dengan induksi obesitas.

Kedua, mengetahui perbandingan dosis kombinasi ekstrak etanol batang
brotowali dengan daun mangga yang paling efektif terhadap penurunan kadar
glukosa darah pada mencit yang dibuat resisten terhadap insulin dengan induksi

obesitas.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada
masyarakat tentang khasiat dan penggunaan kombinasi batang brotowali dengan
daun mangga sebagai antidiabetes pada terapi DM tipe 2, sekaligus menjadi dasar
pengembangan obat tradisional yang menggunakan bahan alam yang banyak

terdapat di Indonesia.






